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SISTEM PEMANTAUAN SUHU AIR DAN KELEMBABAN TANAH BERBASIS
INTERNET OF THINGS (10T) UNTUK PEMANTAUAN AKTIVITAS GUNUNG
BERAPI

(WATER TEMPERATURE AND SOIL MOISTURE MONITORING SYSTEM BASED
ONT T) FOR MO ITY)

Abstrak
Negara Indonesia terletak pada kondisi geo eberapa wilayah dicirikan terbentuk jalur
pegunungan aktif. Oleh karena itu, Indonesia mer negara yang berpotensi rawan terjadinya letusan

gunung berapi. Untuk mengatasi dampak dari bencaha tersebut perlu dibuat sistem pemantauan aktivitas
status gunung berapi berdasarkan parameter suhu air dan kelembaban tanah. Tujuan penelitian adalah
untuk membuat sistem pemantauan yang dapat memberikan data berupa informasi secara real-time
mengenai aktivitas gunung berapi. Sistem pemantauan yang dibuat berbasis Internet Of Things dengan
menggunakan perangkat pendukung aplikasi 10T berupa ThingSpeak. Pengamatan kerja S|stem dilakukan
dari 15 Jun i 2021. Dari hasil pengukuran diketahui dengan iK,24°C-31°C
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1. Pendahuluan

Indonesia adalah Negara yang d a, terletak diantara persimpangan tiga
lempeng tektonik yaitu Lempeng Samudera empeng Eura5|a dan Lempeng Samudera Pasifik
[1]. Hal ini berdampak pada struktur geologis, beberapa W|Iayah dicirikan dengan terbentuknya jalur pegunungan
aktif. Oleh karena itu, Indonesia merupakan negara yang berpotensi rawan terjadinya letusan gunung berapi.
Menurut data yang diperoleh dari (PVMBG), terdapat 129 gunung berapi di Indonesia, di mana hanya 70 [1] [2]
gunung berapi yang dapat dipantau dengan baik untuk aktivitas sepanjang waktu. Salah satunya adalah Gunung
Galunggung yang merupakan gunung api di Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat memiliki ketinggian 2.168 mdpl
[3]. Pada tahun 1982 terjadi letusan yang cukup besar dan berpotensi meletus kembali, pada tahun 2012 terjadi
peningkatan aktivitas vulkanik yaitu adanya getaran vulkanik, dengan pertanda suhu air danau kawah meningkat
dari 27° C menjadi 40° C [4]. Salah satu parameter terjadinya letusan gunung berapi adalah suhu air dan
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kelembaban tanah. Dapat dikatakan semakin tingginya suhu menunjukkan bahwa sumber magma dekat dengan
permukaan [5].

Pada penelitian sebelumnya, sudah banyak berkembang teknologi dengan memanfaatkan beberapa sistem
untuk mengatasi masalah pemantauan aktivitas gunung berapi, salah satunya yang telah dilakukan oleh Hasani
(2018) membuat alat yang dapat memonitoring dari jangkauan jarak jauh dengan parameter gas berbahaya
berbasis Internet Of Things (10T) [6]. Metode yang dilakukan berupa observasi meliputi meletakkan alatpada titik
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2. Metodologi dan Perancangan Sistem
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Gambar 2 angkat Keras

2.3 Desain Perangkat Lunak

Pada proses mendesain perangkat lunak, dibuat algoritma pemrograman menggunakan software Arduino
IDE. Berikut akan dijelaskan desain perangkat lunak melalui diagram alir sistem pemantauan.
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Gambar 3 Diagram Alir Sistem Pemantauan
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Gambar 3 menunjukkan diagram alir pemantauan. Mulai dari sistem dinyalakan hingga menampilkan data
di ThingSpeak. Proses pertama pengkoneksian modul GSM, setelah berhasil terkoneksi maka serial akan
mengirim sinyal. Kemudian sensor DS18B20 dan SEN0114 sebagai input berfungsi untuk mendeteksi suhu air
dan kelembaban tanah yang terdeteksi pada sensor akan ditampilkan pada komputer menggunakan platform
ThingSpeak. Ketika modul sim900 GSM mengalami gangguan seperti halnya hilang koneksi, sistem akan
melakukz : ampai dapat menampi
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3.3 Hasil Pengukuran Suhu Air dan Kelembaban Tanah

Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui sistem berjalan secara optimal dan bisa menyampaikan
informasi terkait dengan kondisi gunung berapi.

suhu Air 0C)
Kelembaban Tanah (%)

22— 8

Waktu (WIB)

——— Waktu (WIB) vs Suhu Air (C)
—— Waktu (WIB) vs K elembaban Tanah (%)

uhu Air dan Kelembaban Tanah

Gra ukuran suhu air pada tanggal 22
thingspe IB. Pada tanggal tersebut didaps at antara
pukul 09 1.00 WIB yaitu sebesar 30°C -3 5.00 WIB

suhu air ir terendah sebesar 23°C. Salah s suhu air
adalah ki akukan pengukuran terjadi huja air pada
tanggal t ntuk nilai kelembaban tanah te )an tanah
terendah pada tanggal tersebut berkisar 2

ran adanya rata-rata suhu air dan
berapi. Berdasarkan pembacaan
sebesar 15-35% [8] dapat dike

dijadikan
ir berada
’. Berikut

265 15
Celclus %

Gambar 7 menunjukkan tampilan widge an maksud menampilkan status level gunung
berapi [9]. Warna hijau menyatakan status normal level “I”, warna kuning menyatakan status waspada level “II”,
warna orange menyatakan status siaga level “III”, dan warna merah menyatakan status awas level “IV”, serta
gambar 7 untuk tampilan widget kelembaban tanah di ThingSpeak menunjukan warna hijau dengan status normal
level “I” mendekati warna kuning dengan status waspada level “II”, artinya apabila terdapat dua parameter yang
bertolak belakang, maka harus memilih level parameter yang lebih tinggi karena semakin tinggi level parameter
status gunung berapi, menunjukan semakin besar peluang terjadinya letusan [10]. Hal tersebut sangat penting
dalam kebencanaan untuk mengambil keputusan yang akurat, cepat, dan tepat untuk menyampaikan informasi ke
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masyarakat umum terutama penduduk di daerah gunung berapi. Berikut dapat ditunjukan dua level parameter
yang bertolak belakang dengan melihat hasil pengukuran pada tanggal 18 Juni 2021.
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3.4 Hasi

1 memberikan informasi
elama satu hari sebesar 44,6

Tabel 1 merupakan
bahwa total konsumsi daya
Watt.

3.5 Kinerja Sistem Pemantauan

Penelitian ini, fokus terhadap sistem pemantauan suhu air dan kelembaban tanah. Pengamatan Kinerja
dilakukan untuk melihat persentase keberhasilan pengiriman data serta tampilan penyajian data pada ThingSpeak.
Pengamatan dimulai dari 15 Juni 2021 hingga 22 Juni 2021.

Pada sistem pemantauan, pola pemantauan harian dan mingguan dilakukan untuk mengetahui keberhasilan
pengiriman data dari aktivitas gunung berapi. Pengiriman data dilakukan setiap 15 menit. Hal tersebut dilakukan
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untuk mengetahui sistem berfungsi dengan baik secara real-time. Secara perhitungan, seharusnya dapat
mengirimkan data sebanyak 768 data. Berikut adalah detail keberhasilan pengiriman data selama satu minggu.

Tabel 2 Keberhasilan Pengiriman Data Selama Satu Minggu
Parameter Jumlah Data Data Tidak Keberhasila
3 Terkirim

2litian ini
proses
15 menit.
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4. Kesimpulan

Pada penelitian ini sistem pemantauan parameter suhu air dan kelembaban tanah dapat mengirimkan data ke
ThingSpeak setiap 15 menit. Sistem pemantauan yang dibuat telah diuji dan dapat bekerja dengan baik. Kestabilan
sinyal sangat mempengaruhi kinerja dari Modul SIM 900 untuk dapat mengirimkan data ke ThingSpeak. Sistem
pemantauan yang dibuat memiliki nilai keberhasilan pengiriman data hingga 82%. Dari hasil pengukuran daya,
pemakaian listrik yang dihabiskan oleh sistem yaitu sebesar 1,859 Watt dan selama satu hari menghabiskan daya
sebesar 44,6 Watt. Dari hasil pengukuran diketahui suhu air 24°C-31°C, sedangkan untuk parameter kelembaban
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tanah mencapai 28%-15% dapat diklasifikasikan menjadi status normal, dinyatakan dengan nilai suhu berkisar 0-
32°C, dan kelembaban di antar 15-35%. Sistem ini dapat diterapkan untuk memperkirakan status level gunung
berapi secara real time sehingga mempercepat masyarakat untuk memperoleh informasi serta dapat mencegah
resiko pengambilan data secara langsung.
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